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Abstrak

Penelitian ini mengkaji pemberdayaan masyarakat yang sedang berlangsung di wilayah  kampung Margorukun. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perspektif Pierre Bourdieu dan James S.Coleman yang difungsikan sebagai kerangka acuan teori dalam penelitian ini. Bourdieu mengenalkan beberapa konsep dalam teorinya seperti modal, ranah, praktik, dan habitus, sedangkan modal sosial juga dikembangkan dalam kajian teoritik Coleman. Beberapa konsep yang telah disumbangkan oleh Bourdieu dan Coleman sangat membantu peneliti dalam memberikan analisis dalam objek penelitian.


Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik penentuan informan secara purposive. Pengumpulan data yang dibutuhkan dikumpulkan sesuai dengan jenis data yaitu primer dengan beberapa teknik seperti wawancara dengan melakukan observasi pada kegiatan-kegiatan pemberdayaan. Sedangkan analisis dilakukan secara deskriptif yang berpedoman pada kerangka teoritik untuk menggambarkan secara jelas fenomena yang terjadi. Dari hasil penelitian ini, kesimpulan utamanya adalah modal sosial yang terdapat pada warga Margorukun. Selain itu dari bentuk pemberdayaan yang terdapat di Margorukun maka dapat diketahui perubahan perilaku masyarakat setelah adanya pemberdayaan. Sehingga pemberdayaan dapat mengangkat kedudukan sosial warga kampung Margorukun.
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Abstract

This observation has focus in society empowering activity which is in progress at Margorukun area. In this observation, observer uses Pierrre Bourdieu and James S. Coleman perspective which is functioned as the theory reference in this observation. Bourdieu introduces some concepts in his theory like fund, discipline, practice, and style while social fund is also developed in Coleman theoretical study. Some concepts contributed by Bourdieu and Coleman really help observer in giving analysis for observation object.


This observation uses descriptive approach in purposive informant formulating technique. Data collecting needed is collected according primary data type with some techniques like interview by doing observation to empowering activities. Whereas analysis done descriptively which is oriented in theoretical frame to describe phenomenon happened clearly. From the result of this observation, the main conclusion is social fund can be found in Margorukun member. In addition, from the empowering shape there can be known the behavior transition after the empowering. So it can raise social status of Margorukun member.
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu instrumen yang dapat digunakan dalam menghidupkan partisipasi masyarakat dimanapun mereka berada. Pemberdayaan masyarakat juga dapat mendukung suatu proses perubahan dari ketergantungan menjadi kelompok masyarakat yang unggul dalam hal kemandirian. Berbagai pandangan yang berkembang dalam teori pembangunan misalnya, baik di bidang ekonomi maupun administrasi, menempatkan masyarakat sebagai pusat perhatian dan sasaran sekaligus pelaku utama pembangunan, atau dengan kata lain masyarakat tidak hanya merupakan obyek, tetapi sebagai subyek dari pembangunan. Pandangan ini muncul dari berbagai tanggapan atas terjadinya kesenjangan seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat.
Pemberdayaan masyarakat miskin merupakan hal yang penting dalam bidang sosial. Kemiskinan merupakan isu global yang begitu berdampak pada perkembangan sebuah daerah. Pemberdayaan merupakan sebuah alternatif yang dapat dilakukan untut menanggulangi kemiskinan. Berangkat melalui kacamata latar belakang kemiskinan itu sendiri adalah ketidakberdayaan sekelompok masyarakat serta jauhnya dari akses dan informasi dalam memperbaiki status kehidupannya. Di perkotaan, wilayah perkampungan merupakan sebuah daerah yang dapat menggambarkan kehidupan miskin itu sendiri. Dimana masyarakat yang mendiami perkampungan mengalami ketidakberdayaan atas beberapa hal.
Di Surabaya, permasalahan terkini yang masih terjadi adalah menjamurnya slum area. Beberapa titik lokasi tersebut antara lain ; bantaran kali Jagir, Wonokromo, Kedungdoro, dan lain sebagainya. Pemukiman liar yang terletak pada lokasi-lokasi tersebut memiliki dampak  buruk bagi lingkungan seperti lingkungan yang tidak terjaga dengan baik, buang sampah sembarangan, ketidakteraturan bangunan kawasan kumuh seperti yang dapat kita temui pada kawasan kumuh di daerah Benowo, celakanya hal tersebut akan memperburuk keindahan dan keadaan fisik kota Surabaya. Lebih-lebih pada kawasan kampung yang terdapat di pinggiran kota Surabaya yang memiliki image buruk di mata masyarakat seperti ; kumuh, pusat kriminalitas, sampah yang berserakan dimana-mana, kelompok masyarakat yang memiliki pendidikan rendah, area pemukiman dengan kelompok masyarakat yang memiliki tingkat penghasilan rendah, menempati wilayah yang tidak resmi, dan lain sebagainya.  Pada kenyataannya masyarakat hanya memandang sebelah mata sebuah kampung itu sendiri. Kurangnya perhatian terhadap area kampung membuat wilayah ini kian jauh dari pembangunan seperti desa yang terjebak di dalam kota.
Di sisi lain ternyata masih terdapat sebuah wilayah pemukiman kelompok masyarakat miskin yang memiliki status resmi sebagai kawasan yang diakui pemerintah yang ditandai dengan kepemilikan surat-surat lengkap, serta dianggap haknya sebagai warga negara melalui aktivitas pemilu yang diikuti.  Sebuah wilayah yang juga disebut-sebut sebagai kampung karena letaknya yang berada di pinggiran kota Surabaya, bahkan jauh dari pusat kota. Namun kampung ini memiliki keunikan tersendiri. Daerah ini mendapat sebutan sebagai Kampung wisata yang bernama Margorukun. Sebuah kawasan kampung yang dapat merubah fisiknya sehingga terkesan menyenangkan untuk dikunjungi.
 Kampung ini memiliki nilai lebih dari berbagai aspek seperti ; tingkat partisipasi yang tinggi terhadap perilaku hidup bersih, ketertiban yang selalu dijaga, semangat inovasi untuk menciptakan sistem pengolahan limbah sampah, pola pemberdayaan masyarakatnya, dan lain sebagainya. Warga kampung margorukun telah berhasil menjalin kerjasama yang baik serta menciptakan sistem sosial yang solid dalam menciptakan iklim ini.

Margorukun disebut-sebut sebagai kampung Wisata karena salah satu alasannya bahwa wilayah ini telah menerima tamu lebih dari 100 perwakilan yang terdiri dari jajaran pemerintah maupun instansi lainnya selama empat tahun terakhir.
 Kehadiraan para tamu ini disebabkan prestasi daripada warga kampung Margorukun yang dianggap membanggakan dan patut untuk dijadikan contoh bagi kampung-kampung lainnya dalam perilaku hidup bersihnya. Sebuah kenyataan yang baru kita temukan pada masyarakat perkampungan di Kota Surabaya. Kebanggaan atas prestasi yang diraih kampung margorukun atas pemberdayaan masyarakatnya terhadap kepedulian lingkungan tersebut turut dirasakan oleh segenap warga kampung serta pemerintahan setempat.

Kampung Margorukun memiliki potensi yang cukup baik. Kampung yang terkenal angker ini, angker bukan karena wilayahnya yang berhantu melainkan memiliki memori buruk bahwa tingkat kriminalitas disana yang tinggi dahulu.
 Namun saat ini wajah Kampung Margorukun itu telah berubah. Ketika kita masuk kewilayah tersebut senyum dan sapaanlah yang akan menjumpai kita. Keramahan warga setempat sesuai dengan keadaan asri yang disuguhkan oleh lingkungan kampung Margorukun itu. Warga kampung Margorukun memiliki kehidupan yang damai, aktivitas konflik yang hampir tidak pernah terjadi semenjak beberapa tahun terakhir ini. Masyarakat yang menghuni kampung Margorukun ini memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kepedulian lingkungannya, bukti konkretnya adalah betapa rimbunnya tanaman yang serba hijau yang dapat kita rasakan ketika memasuki kawasan kampung wisata tersebut.

Kampung Margorukun juga memiliki prestasi-prestasi lainnya yang patut untuk dibanggakan. Kampung Margorukun memiliki keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan kampung-kampung lainnya di Surabaya. Di beberapa daerah di Surabaya kita dapat menemukan fakta bahwa kampung merupakan sebuah kawasan yang mengalami proses marginalisasi karena sebab-sebab tertentu. Alasan-alasan dari proses itulah yang membuat masyarakat mempunyai pandangan tersendiri terhadap kampung di Surabaya. Namun beda dengan kawasan wisata kampung Margorukun ini, sebuah kawasan yang telah mengundang banyak tamu untuk berkunjung dari berbagai instansi karena prestasi yang telah dibuatnya selama ini. Penghargaan terbesar datang dari terpilihnya kampung Margorukun sebagai pemenang program perlombaan kampung bersih Green and Clean.
Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan partisipasi tinggi terhadap kelestarian lingkungan di perkampungan memang menimbulkan pertanyaan bagi kita. Namun perlu dicatat bahwa manusia lazimnya membutuhkam kesehatannya sendiri seperti dikutip dari sebuah buku bahwa  Tata lingkung secara langsung mempengaruhi kesehatan manusia, baik manusia  negara industri maupun manusia negara berkembang.
 Hubungannya adalah bahwa warga kampung Margorukun telah berhasil menciptakan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan secara mandiri.
Lebih dari itu yang perlu diketahui lebih jauh adalah semakin memburuknya tata lingkungan yang diakibatkan kemelaratan lebih besar dari yang diakibatkan masyarakat berindustri maju dan kaya. Inilah yang disebut Paradoks Tata Lingkung atau enviromental paradox.
 Hal tersebut sangat perlu untuk diingat, karena merupakan gambaran darimana penyebab buruknya tata lingkungan. Dari fakta tersebut seharusnya masyarakat dapat mengetahui dampak yang akan terjadi jika hal ini tidak segera ditemukan solusinya. Kesadaran warga kampung Margorukun mengenai kepeduliannya terhadap lingkungan hidup dapat menjadi contoh teladan bagi warga kampung lainnya di kota Surabaya.
Dari sebuah realitas masyarakat yang telah tertangkap pada warga kampung Margorukun maka fokus dari penelitian yang dapat diajukan adalah: 1. Bagaimanakah kegiatan pengelolaan sampah dalam upaya pemberdayaan pada warga kampung Margorukun?, serta 2. Bagaimanakah perubahan perilaku masyarakat setelah adanya pemberdayaan ?. Kedua hal tersebut dirasakan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini dimana peneliti menggambarkan dengan detail setiap kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah seiring dengan upaya pemberdayaan masyarakat yang ada pada warga kampung Margorukun. Tujuannya antara lain untuk menjawab fokus penelitian yang telah diajukan dan memberikan manfaat pada khalayak umum termasuk teman-teman akademisi dengan masyarakat dalam mengetahui upaya pemberdayaan sosial yang telah diterapkan pada warga kampung Margorukun. Sehingga masyarakat diharapkan untuk dapat mengambil pelajaran dari realitas mengenai perubahan perilaku yang dihasilkan dari upaya tersebut.
Metode Penelitian

Penelitian ini sengaja memilih kelompok masyarakat pada warga kampung Margorukun karena beberapa alasan yaitu karena prestasi yang telah dimiliki warga di sana yang berkaitan dengan perilaku hidup bersih, dan kampung Margorukun juga sebagai pelopor upaya pemberdayaan masyarakat melalui instrument Bank Sampah yang berdiri sejak tahun 2007 mendahului kampung-kampung lainnya di seluruh Indonesia. Selain itu warga Margorukun benar-benar konsisten terhadap apa yang telah disepakati bersama yaitu merubah perilaku hidup bersih mereka, dan kenyataannya mereka dapat berhasil dan mempertahankannya hingga saat ini. Keadaan kampung yang memiliki msa peralihand dari sebuah wilayah yang kumuh, penuh dengan kriminalitas, dan terpinggirkan telah berubah menjadi kampung dengan lingkungan yang bersih dan hijau, dengan kegiatan kemasyarakatan yang hidup di dalamnya.
Penelitian ini menggunakan paradigma Intepretatif karena dianggap sebuah metode penelitian yang sesuai dan mendekati tujuan yang akan dijawab dalam penelitian ini. Paradigma ini memposisikan diri pada tataran yang sangat menghargai individu, dengan begitu peneliti dapat melihat secara detail implementasi upaya pemberdayaan tersebut pada warga kampung Margorukun. Seiring dengan paradigma yang digunakan maka  tipe penelitian yang tepat adalah penelitian deskriptif dengan harapan bahwa peneliti dapat menggambarkan setiap detail informasi mengenai pemberdayaan yang ada pada lingkungan warga kampung Margorukun. Dengan batasan konsep yang berkenaan dengan pemberdayaan, perubahan perilaku, partisipasi, dan kampung Margorukun maka membantu peneliti untuk tidak mengalami perluasan objek penelitian yang dilakukan,. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat selalu fokus terhadap apa yang menjadi tujuan awal dari penelitian ini.  
Penentuan informan dari penelitian ini menggunakan pendekatan purposive dimana peneliti telah menentukan kriteria dari warga yang dianggap dapat menjadi informan dalam melaksanakan penelitian ini. Sesuai dengan fokus penelitian dan batasan konsep yang telah tertera pada paragraph sebelumnya, maka didapatkan criteria informan dalam penelitian ini yaitu warga masyarakat yang tinggal di kawasan Margorukun dan atau seseorang yang tinggal di luar wilayah Margorukun namun memiliki keterikatan dengan upaya pemberdayaan yang ada di Margorukun. Sedangkan pada warga kampung Margorukun itu sendiri terpilih empat informan yang terdiri dari ketua pemberdayaan, kader-kader pemberdayaan, dan warga yang tidak termasuk ke dalam struktur pemberdayaan. Pada informan yang bukan warga kampung Margorukun asli didapatkan dua orang informan yaitu seorang yang menjadi pelaku pemberdayaan lansia dan seorang tetangga kampung dari Margorukun itu sendiri, fungsinya adalah untuk mendapatkan nilai tri-angulasi dari data yang telah didapatkan sebelumnya.

Dalam usaha mengumpulkan data, peneliti membagi tekniknya sesuai dengan jenis data yang harus terpenuhi (data primer dan sekunder). Sehingga dapat dilakukan dengan langkah pertama yaitu ; 1.Observasi, yang merupakan sebuah usaha mengamati secara langsung dengan cara pengambilan data dengan menggunakan alat inderawi peneliti. Data yang dibutuhkan tentulah sesuai dengan batasan wilayah penelitian yang telah ditentukan sebelumnya seperti data berupa informasi dari warga kampung Margorukun yang dapat menjelaskan pemberdayaan yang sedang berlangsung di wilayah tersebut. Observasi digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara sistematik tentang bagaimana proses dan kebiasaan objek penelitian. Tujuan dari metode penelitian berupa observasi ini untuk mencatat hal-hal, perilaku, serta perkembangan yang berhubungan dengan objek penelitian.

Langkah berikutnya adalah 2. Wawancara mendalam, yang merupakan percakapan atau obrolan yang mana dalam hal ini penelitilah yang mengatur arah percakapan hinga mengarah kepada pertanyaan atau topik yang dimaksudkan oleh peneliti yang muncul dari jawaban subjek penelitian (informan). Wawancara pada penelitian kualitatif dilakukan secara tatap muka atau interaksi langsung dengan informan dengan menggunakan instrumen (guide interview) penelitian yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya umum dan terbuka.
 Dari pernyataan di atas peneliti mengharapkan dengan metode wawancara ini maka akan dapat terjawab pertanyaan-pertanyaan seputar objek penelitian mengenai kegiatan warga serta realitas apa yang terjadi di kampung Margorukun tersebut.
Sedangkan dalam upaya pemenuhan “Data sekunder”, data-data didapatkan dari sumber bacaan dan berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, notulan rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari berbagai organisasi, lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian, hasil-hasil studi, tesis, hasil survey, studi histories, dan sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung. 
 Sehingga terkumpullah data yang berhasil didapatkan, salahsatunya adalah hasil laporan perkembangan pengelolaan sampah dari warga kampung Margorukun, sekaligus data monografi penduduk Margorukun yang didapat dari kantor kelurahan setempat.

Tidak lupa peneliti menggunakan teknik Dokumentasi yang digunakan untuk menyempurnakan data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya (Data primer dan Data sekunder). Dalam hal ini, dokumentasi diwujudkan melalui bukti-bukti berupa lembaran foto. Foto-foto yang berhasil didokumentasikan berasal dari seluruh kegiatan warga yang berhasil terekam, serta keadaan lingkungan wilayah Margorukun yang berkaitan dengan keadaan kampung dan perubahan atas dasar perilaku hidup bersih warga yang Nampak melalui berbagai bukti seperti kebersihan jalan, penataan pot-pot tumbuhan, system pengelolaan sampah rumahtangga, dan lain sebagainya. Diharapkan data dokumentasi ini dapat menambah kebenaran dari hasil penelitian ini.
Dalam tahapan analisis data peneliti melakukan reduksi data, yaitu proses mengumpulkan segala informasi yang telah didapatkan, dan setelahnya peneliti melakukan pemilihan terhadap data-data pendukung tersebut. Pemusatan perhatian pada penyederhanaan berbagai informasi yang didapatkan agar cakupan penelitian tidak terlalu luas, serta melakukan transformasi data mentah yang muncul dari berbagai catatan tertulis di lapangan. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditemukan kesimpulan pada akhirnya. Data-data yang telah didapatkan melalui teknik pengumpulan yang disesuaikan dengan jenis data yaitu data primer maupun sekunder selanjutnya di transkripkan ke dalam kumpulan data yang lebih ringkas. Dari kumpulan data tersebut peneliti bertugas untuk memilih dan memilah bahan-bahan yang dibutuhkan, serta membuang teks-teks lain yang dianggap tidak dibutuhkan. Proses inilah yang disebut mereduksi.
Yang kedua dari tahapan ini adalah peneliti melakukan penyajian data yaitu dimana sekumpulan dari informasi yang telah tersusun dituliskan dalam karya tulis ini secara sistematis sesuai pedoman penulisan skripsi. Dalam proses ini, peneliti melakukan analisis data dengan cara memetakan atau mengkategorikan data-data yang telah di reduksi tersebut ke dalam subbab-subbab yang lebih tertata dan sistematis. Biasanya dimulai dari data yang berisikan profil informan, selanjutnya dilanjutkan dengan narasi yang membahas mengenai tema penelitian. Setelah semua terlewati, selanjutnya peneliti melakukan proses analisis seleksi, yaitu mengaitkan data yang telah tersusun secara sistematis tersebut dengan mengaitkan antara realitas yang ditemukan di lapangan dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.

Sedangkan tahapan terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah penarikan kesimpulan atas segala informasi tertulis yang telah direduksi. Pada tahapan ini peneliti melakukan tinjauan ulang pada catatan-catatan yang telah didapatkan di lapangan atau dengan kata lain peneliti meninjau kembali dan atau melakukan tukar pikiran antara teman sejawat untuk mengembangkan pemahaman mengenai kesimpulan yang dapat dilakukan. Kesimpulan pada penulisan hasil penelitian ini diletakan pada bab V yang berisikan penarikan fakta-fakta yang telah ditemukan dalam proses penelitian di lapangan, serta mengulas tema penelitian dengan mengaitkannya pada teori yang digunakan dalam penelitian ini, dan tentu hal tidak ketinggalan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian. Dengan kata lain di dalam kesimpulan terdapat jawaban yang relevan dengan pengamatan peneliti yang telah disesuaikan atas kenyataan dilapangan yang merupakan hasil penelitian terhadap tujuan dari penelitian.
Di lapangan yaitu lingkungan kampung Margorukun peneliti mendapatkan informan sejumlah 6orang yang terdiri dari 4 orang warga kampung Margorukun, dan 2 orang yang bukan warga Margorukun namun memiliki keterkaitan dalam upaya pemberdayaan masyarakat di kampung Margorukun. Bapak.Fn adalah ketua pemberdayaan yang bertanggung jawab memantau berjalannya kegiatan-kegiatan warga termasuk pengelolaan sampah, Bank Sampah, dan lain sebagainya dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Ibu.Tw adalah seorang ibu rumahtangga sebagai warga yang tidak ikut dalam kepengurusan struktur pemberdayaan secara langsung. Berikutnya adalah Bu.Ud sebagai kordinator divisi daur ulang sampah yang bertugas untuk memandu para ibu kampung Margorukun untuk dapat belajar serta menghasilkan bahan daur ulang dari sampah rumahtangga yang mereka hasilkan. Bu.St yang menjadi kordinator divisi lingkungan bertugas untuk mengontrol perilaku hidup bersih warga kampung Margorukun termasuk pengelolaan sampah pada tiap rumahtangga hingga pengumpulan pada Bank Sampah.
Informan pada paragraf di atas adalah para informan utama, sedangkan pada informan pendukung diantaranya akan disebutkan pada paragraph ini. Bu.Wr adalah seorang istri dari ketua RW kampung Margodadi yang sering berkonsultasi mengenai usaha merubah perilaku hidup bersih warga dengan structural pemberdayaan masyarakat kampung Margorukun. Informan pendukung berikutnya adalah bapak Rm yaitu seorang pegawai puskesmas yang beberapa bulan terakhir melakukan pendampingan pada para lansia warga Margorukun dalam mensosialisasikan pola hidup sehat dengan tanaman tradisional di kampung Margorukun. Para informan yang terpilih telah sangat membantu dalam memberikan berbagai informasi yang berkaitan dengan upaya pemberdayaan masyarakat melalui system pengelolaan sampah yang dilalukan selama ini.
Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep mengenai modal sosial yang ditawarkan oleh tokoh Bourdieu ini ternyata juga memiliki hubungan dengan teoritis lain yang berkaitan dengan konsep-konsep yang ditawarkan James Coleman. Hal tersebut terdapat dalam wilayah Teori Sosial Kapital. Bagi Coleman, keberadaan sosial kapital ditunjukkan dalam hubungan yang terjadi antara individu dan struktur di sekitarnya. Penerimaan ini terbentuk melalui hubungan sosial yang terbangun melalui waktu dimana seorang individu dapat memperoleh kepentingan-kepentingannya. Namun dalam perkembangan teoritis mutakhir, Bourdieu lebih fokus dalam membahas konsep habitus dan modal, bahkan terdapat perbedaan yang tegas dalam menerapkan konsep-konsep modal sosial. Dalam prakteknya Bourdieu menggunakan kedua konsep tersebut untuk meneliti ragam budaya, seni, politik, pendidikan.

Bourdieu menyumbang pemikirannya mengenai modal yang terbagi ke dalam tiga jenis sesuai peranan-peranan yang terdapat dalam masyarakat. Yang pertama adalah modal sosial (social capital) yang di rupakan hubungan-hubungan sosial yang memungkinkan seseorang melakukan mobilisasi demi kepentingannya; adapula modal budaya (cultural capital) yang didalamnya terdiri dari beberapa dimensi antara lain : pengetahuan objektif mengenai seni dan budaya, kepekaan budayawi (cultural taste), kualifikasi-kualifikasi formal, termasuk keterampilan berbudaya dan pengetahuan praktis kebudayaan seperti kemampuan membedakan mana yang baik dan mana yang buruk untuk dilakukan ; yang terakhir adalah modal simbolis (symbolic capital) dimana terdapat simbol-simbol tertentu yang terdapat di tengah-tengah masyarakat yang digunakan untuk motivasi terhadap tujuan sesuatu yang dihargai seperti kehormatan (prestice), dan atau hak untuk diikuti atau dipanutinya.

Pembahasan


Melalui hasil temuan data dapat diketahui bahwa objek penelitian yaitu para informan yang berasal dari warga kampung Margorukun menggunakan modal sosial sebagai pedoman dalam membantu dan membangun warga kampung Margorukun untuk menumbuhkan perilaku hidup bersih dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan modal-modal yang dimiliki oleh warga kampung Margorukun yang difungsikan kembali dengan upaya pemberdayaan masyarakat ini memberikan wilayah tersendiri bagi warga yang tinggal di sana untuk dapat berpartisipasi dalam segala kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sehingga jelas bahwa modal sosial yang dimiliki warga kampung Margorukun harus digali kembali agar potensinya dapat digunakan untuk kebaikan masyarakat.

Modal sosial pada warga kampung Margorukun terbentuk atas dasar metode pemberdayaan masyarakat yang telah merubah perilaku mereka yang berkaitan dengan perilaku hidup bersihnya. Metode pemberdayaan masyarakat yang diterapkan di sana memiliki beberapa manfaat untuk warga kampung Margorukun itu sendiri.  Selain hal tersebut memiliki fungsi memberdayakan masyarakat dalam berbagai hal seperti hubungan sosial dan ekonomi masyarakat, ternyata melalui pemberdayaan masyarakat ini juga dapat merubah perilaku masyarakat untuk dapat membentuk perilaku hidup bersih yang mengalami perubahan. Dengan pemberdayaan yang ada, masyarakat yang mendiami kampung Margorukun menjadi lebih mandiri dan produktif.


Coleman berpendapat bahwa modal sosial memiliki fungsi untuk memfasilitasi kebutuhan atas kegiatan-kegiatan individu dan kelompok melalui jaringan sosial yang terhubung, serta terdapat hubungan timbale-balik dengan norma-norma dan nilai kepercayaan. Fungsi memfasilitasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kondisi atau keadaan suatu masyarakat, hal tersebut bergantung dari pemanfaatan modal sosial oleh masing-masing individunya, karena berjalan tidaknya sebuah modal sosial tergantung dari sejauh mana kepercayaan yang dapat diberikan oleh sekelompok masyarakat terhadap modal yang terdapat disekitarnya.


Modal sosial yang ditemukan dalam kehidupan warga kampung Margorukun sesuai dengan apa yang telah diungkapkan oleh James Coleman, dimana hal ini berdasarkan atas dua ciri yaitu modal sosial sebagai aspek yang terbentuk dari sebuah struktur sosial. Di mana struktur sosial yang terbentuk telah mendapatkan kesepakatan bersama (terdapat rasa saling percaya antar warga) dan dapat memberikan kekuatan tersendiri bagi struktur pemberdayaan yang telah terbentuk tersebut. Sehingga tujuan dari struktur sosial yang telah terbentuk itu tersampaikan yaitu dapat memberikan fasilitas pada berbagai keinginan individu (masing-masing warga kampung Margorukun) yang digambarkan melalui tersalurnya tindakan-tindakan mereka dalam upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan.
Bentuk dari pada modal sosial yang ditemukan dalam kehidupan warga Margorukun memiliki variasi yang bergam dimana hal tersebut ditemukan dalam keseharian warga kampung ini dalam mengikuti berbagai kegiatan dalam upaya pemberdayaan yang ada di sana. Partisipasi warga yang ditunjukkan melalui keaktifan mereka ketika mengikuti berbagai kegiatan ini menjadi salah satu bukti keberhasilan warga kampung Margorukun dalam membangun modal sosialnya. Warga saling berhubungan satu sama lainnya, menunjukkan sebuah jaringan sosial yang hidup. Jaringan sosial yang terbentuk tersebut dilakukan warga Margorukun dengan kesukarelaan, kesamaan, kebebasan, dan yang terpenting adalah rasa saling percaya (trust) yang menjadi unsur utama di dalam sebuah hubungan yang terjalin. Kemampuan masyarakat seperti ini dapat mengukur sejauh mana kekuatan dari modal sosial yang mereka miliki.
Kesimpulan

Dari keseluruhan penelitian yang telah dilaksanakan, dari data dan informasi yang terkumpul berkenaan dengan judul penelitan maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu:

1. Pemberdayaan yang terdapat pada warga kampung Margorukun diwujudkan dalam berbagai kegiatan yang dibentuk dengan fungsi untuk memberdayakan masyarakat yang tinggal didalamnya. Banyak sekali kegiatan-kegiatan warga yang terdapat di kampung Margorukun dan berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat. Seperti kerja bakti yang dilakukan setiap bulan, pembelajaran kepada Ibu-ibu untuk dapat mendaur ulang sampah rumahtangga mereka, kegiatan sosialisasi hidup sehat dan senam untuk para lansia, kegiatan pengolahan limbah sampah menjadi pupuk, serta pengumpulan atau penimbunan sampah dengan tujuan menabung di Bank sampah yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali. Seluruh warga kampung Margorukun berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan –kegiatan tersebut
2. Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui instrument Bank Sampah yang dibentuk mirip dengan mekanisme menabung di Bank konvensional dapat menghidupkan peran serta masyarakat warga kampung Margorukun dalam berlatih untuk membiasakan diri melakukan pola hidup bersih dengan memilah-milah sampah sehingga dapat ditabungkan pada Bank Sampah yang telah disediakan oleh para panitia. Sebelumnya masyarakat di wilayah kampung Margorukun diberikan pembekalan dan sosialisasi pengetahuan mengenai jenis-jenis sampah, tatacara memilah sampah, pengetahuan sumber sampah, hingga pengelolaan sampah rumahtangga yang siap untuk diolah lebih lanjut. Tidak ketinggalan sosialisasi mengenai mekanisme tatacara menabung di Bank Sampah yang berbeda dengan Bank konvensional pada umumnya dimana warga kampung Margorukun dapat menabung tidak lagi dengan rupiah namun dengan sampah rumah tangga yang mereka hasilkan yang dapat berubah menjadi rupiah sebagai hak ganti sampah yang telah mereka tabungkan.
3. Pemberdayaan masyarakat yang terdapat pada warga kampung Margorukun juga digambarkan melalui sistem pengelolaan sampah yang telah berjalan selama empat tahun terakhir. Pengelolaan sampah yang ditangani langsung oleh kader lingkungan yang terbentuk dan terdiri oleh dan dari warga margorukun sendiri memberikan wadah pada masyarakat yang tinggal di wilayah perkampungan ini untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan di dalamnya. Kegiatan yang ditugaskan kepada kader lingkungan tersebut tidak dapat terlepas dari peran serta warga kampung Margorukun lainnya yang tidak masuk kedalam kepanitiaan tersebut. Dimana para warga memberikan hasil limbah sampah rumahtangga yang telah dipilah, dimana sampah yang terkumpul pada divisi atau kader lingkungan ini adalah sampah yang tidak dapat didaur ulang seperti sampah organik dan sampah B3. Sampah yang berjenis organik akan langsung ditangani untuk dibentuk menjadi pupuk yang kemudian di distribusikan kembali pada warga kampung Margorukun sehingga dapat memberikan kesempatan para warga untuk dapat mandiri memenuhi kebutuhan rumah tangganya dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup di sekitar rumah mereka masing-masing. Sedangkan untuk sampah B3 yaitu sampah berbahaya (sampah yang mengandung bahan-bahan beracun atau mudah meledak) yang juga ditangani langsung oleh warga kampung Margorukun yang terdiri dari bapak-bapak melakukan solusi pemusnahan sampah tersebut dengan berbagai cara seperti membakar, mengubur, atau membuangnya ke tempat pembuangan akhir sampah yang ada disekitar lingkungan Margorukun.
4. Terjadi perubahan pada keadaan lingkungan maupun sosial pada warga kampung Margorukun. Sekarang keadaan lingkungan kampung Margorukun terlihat bersih, rapi, dan asri karena begitu banyak tumbuhan-tumbuhan hijau yang terlihat di sepanjang jalan kampung Margorukun. Sedangkan keadaan sosial masyarakatnya yang ditunjukkan dengan hubungan sosial antar warga yang juga terlihat baik dengan semakin kompak dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.
5. Saat ini masyarakat kampung Margorukun memiliki kesadaran hidup bersih yang baik jika dibandingkan dengan masalalu. Sekarang setiap rumah memiliki tempat sampah yang terbagi kedalam tiga bentuk sesuai dengan jenis sampah rumah tangga yang dihasilkan. Warga kampung Margorukun juga melakukan program 3M dan juga bersedia menghiasi lingkungan rumah mereka dengan tanaman. Masyarakat kampung Margorukun juga melakukan sosialisasi terhadap anak-anak mereka dengan tujuan anak-anak yang tinggal di kampung Margorukun juga memiliki kesadaran akan pentingnya perilaku hidup bersih.

6. Begitu banyak prestasi yang didapatkan warga kampung Margorukun karena telah mengikuti berbagai lomba kebersihan lingkungan dan kekompakan warganya dalam menciptakan budaya hidup bersih. Perasaan warga atas perubahan sosial dan lingkungan yang terjadi adalah “senang”. Hal tersebut diperlihatkan dengan antusiasme masyarakat dalam mengikuti berbagai kegiatan sehingga mereka tersentuh oleh tujuan pemberdayaan itu sendiri. Hal tersebut tidak terlepas dari peran para kader yang telah dibentuk yang meliputi kader lingkungan, kader daur ulang, serta kader pemberdayaan yang mencakup keduanya. Tidak dapat dipungkiri para kader dan panitia Bank Sampah telah melakukan tugas-tugasnya dengan baik sehingga dapat menciptakan trend perilaku baru pada masyarakat kampung Margorukun.
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